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ABSTRAK 

Perubahan temperatur yang tidak menentu membuat perkerasan beraspal 

dengan mudah mengalami deformasi permanen. Kerusakan pada lapis aspal beton 

yang umumnya terjadi adalah berupa retak permukaan perkerasan dan lepasnya 

butir agregat sehingga terjadi lubang alur pada permukaan, yang dapat diketahui 

secara visual dengan mengamati secara langsung jenis dan dimensinya pada lapis 

paling atas yaitu lapis aus Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC). Salah satu 

cara yang bisa dilakukan adalah mengganti aspal menjadi aspal modifikasi karet 

yang didapat dari PT. Modifikasi Bitumen Sumatera yang berlokasi di Kabupaten 

Muara Enim, Sumatera Selatan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai karakteristik Marshall pada 

campuran Aspal PEN 60/70 dan AKAP PG 76 pada campuran  (AC-WC) 

membandingkan dari kedua campuran aspal yang tahan terhadap cuaca extrem 

dengan mengacu Spesifikasi Bina Marga  2018. Untuk penelitian ini dilakukan 

pemeriksaan sifat fisik aspal, agregat serta Filler yang dilakukan Standar Nasional 

Indonesia (SNI). Kemudian dilakukan pengujian Marshall pada Aspal PEN 60/70 

dan AKAP PG 76 dengan variasi suhu 60℃ dan 80℃ perendaman 30 menit , untuk 

mendapatkan Kadar Aspal Optimum (KAO). Dari hasil pengujian, diperoleh nilai 

KAO 5,1% untuk pengujian Marshall dari Aspal PEN 60/70 dan AKAP PG 76 pada 

perendaman 24 jam dalam variasi suhu 60℃ dan 80℃. Setelah pengujian Marshall 

Immersion mendapatkan nilai Indeks Kekuatan Sisa (IKS).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dari pengujian Marshall dengan 

merendam benda uji optimum selama 24 jam , didapatkan nilai Indeks Kekuatan 

Sisa (IKS) dari suhu perendaman 60℃ pada campuran Aspal PEN 60/70 adalah 

90,66%,  AKAP PG 76 adalah 95,23%. pada suhu 80°C, didapatkan Indeks 

Kekuatan Sisa (IKS) pada campuran Aspal PEN 60/70 adalah 88,23%, AKAP PG 

76 adalah 92,82%. nilai yang lebih besar yaitu pada campuran AKAP PG 76. 

Menandakan bahwa AKAP PG 76 memiliki daya tahan yang lebih tinggi sehingga 

baik dalam menahan pada suhu normal dan cuaca Extrem. 

 

Kata Kunci : PEN 60/70, Marshall, Aspal Karet Alam Padat (AKAP) PG 76, cuaca 

extrem, Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC). 
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ABSTRACT 

 

The uncertain changes in temperature make asphalt pavement easily undergo 

permanent deformation. Common damages in asphalt concrete pavements include 

surface cracks and aggregate detachment, resulting in raveling and ruts formation 

on the top layer, known as Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC). One 

approach to address this issue is to replace the conventional asphalt with rubber-

modified asphalt obtained from PT. Modifikasi Bitumen Sumatera, located in 

Muara Enim Regency, South Sumatra. 

This research aims to determine the Marshall characteristics of PEN 60/70 

asphalt and AKAP PG 76 asphalt mixtures for the AC-WC layer and compare the 

performance of both asphalt mixtures against extreme weather conditions following 

the 2018 Bina Marga specifications. The research involves the examination of the 

physical properties of asphalt, aggregates, and filler following the Indonesian 

National Standards (SNI). Subsequently, Marshall testing is conducted on PEN 

60/70 and AKAP PG 76 asphalts at immersion temperatures of 60°C and 80°C for 

30 minutes to determine the Optimum Asphalt Content (OAC). The Marshall 

Immersion test yields the value of the Residual Strength Index (RSI). 

The research results indicate that from the Marshall testing by immersing the 

optimum test specimens for 24 hours, the Residual Strength Index (RSI) values at 

60°C immersion temperature for PEN 60/70 asphalt and AKAP PG 76 asphalt are 

90.66% and 95.23%, respectively. At 80°C immersion temperature, the RSI values 

for PEN 60/70 and AKAP PG 76 asphalts are 88.23% and 92.82%, respectively. 

The higher RSI value is observed in the AKAP PG 76 mixture, indicating its 

superior resistance to both normal and extreme weather conditions. 

 

Keywords : PEN 60/70, Marshall, Aspal Karet Alam Padat (AKAP) PG 76, extreme 

weather conditions, Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC). 
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